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ABSTRAK 
Kristalisasi urin terjadi akibat dari dehidrasi berlebih yang dialami oleh seseorang. Pengeluaran 
cairan yang relatif banyak akan memengaruhi keseimbangan cairan di dalam tubuh, cairan tubuh akan 
berkurang (dehidrasi), disusul dengan pemekatan urin, sehingga akan terjadi keadaan supersaturasi 
urin. Keadaan ini akan memengaruhi ion-ion dalam urin, sehingga mempermudah kristal urin. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara suhu panas, umur, masa kerja, lama paparan, 
riwayat penyakit ginjal dan konsumsi air minum dengan kejadian kristalisasi urin pada karyawan 
bagian furnace process plant department PT. Vale Indonesia Tbk. Sorowako yang dilakukan selama 
10 hari mulai dari tanggal 18 – 30 Juni 2014. Desain penelitian adalah cross sectional dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan exhaustive sampling sebanyak 50 karyawan. Analisis data adalah 
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi square dan fisher’s exact. Hasil penelitian 
menemukan prevalensi kristalisasi urin positif terjadi pada 20 karyawan (40,0%). Adapun hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa variabel suhu panas (p=0,008), variabel umur (p=0,021), variabel masa 
kerja (p=0,041), variabel lama paparan (p=0,015), variabel riwayat penyakit ginjal (p=0,008) dan 
variabel kebiasaan minum air (p=0,035) memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian 
kristalisasi urin. Hal ini menunjukkan bahwa umur, masa kerja, lama paparan, riwayat penyakit, 
konsumsi air minum dan suhu panas memiliki hubungan dengan kristalisasi urin. 
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ABSTRACT 
Crystallization urine been caused by excess of dehydration that is experienced by a person. 
Spending a liquid relative much will affect liquid balance in the body, the body fluid is going to reduce 
(dehydration), followed by concentrated of urine, so that it will happen the state of supersaturation 
urine. This condition would affect, ions in the urine so as to facilitate crystalline urine. Research is 
aimed to know of the relationship between temperature of hot, age, working time, long exposure, the 
acts of kidney disease and consumption drinking water with an occurrence of crystallization urine on 
employees the furnace refugees plant department PT. Vale Indonesia Tbk. Sorowako done for 10 days 
starting from the date of 18 - 30 June 2014. Design research is a cross sectional with sampling 
techniques using exhaustive sampling of as many as 50 employee. Data analysis Univariat and 
bivariat is by using the tool that chi-square and fisher’s exact test. The research found the prevalence 
of crystallization urine positive occurring at 20 employees (40,0%). As for the result of the test 
statistics show that temperature of hot variable (p = 0,008), age variable (p = 0,021), working time 
variable (p = 0,041), long exposure variable (p = 0,015), the acts of kidney disease variable (p = 
0,008) and drinking water habit variable (p = 0,035) having the relationship with an occurrence of 
crystallization urine. It showed that age, working time, long exposure, the acts of disease, 
consumption drinking water and temperature of hot has links crystallization urine. 






Suhu lingkungan kerja dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari suhu lingkungan 
sekitar. Suhu lingkungan yang terlalu panas/dingin dapat menimbulkan gangguan penyakit 
pada karyawan seperti heat cramps, heat exhaustion, heat stroke dan heat rash pada suhu 
panas. Chilblain, threch foot dan  fross bite pada suhu yang dingin. Pada ruangan yang 
diberikan pendingin (Air Conditioner) akan meningkatkan efisiensi kerja, tetapi suhu yang 
terlalu dingin juga akan mengurangi efisiensi kerja.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Soemarko menyebutkan bahwa salah satu faktor 
yang memengaruhi kenyamanan lingkungan kerja adalah suhu lingkungan kerja. Jika suhu 
terlalu tinggi, yang disebut dengan lingkungan kerja panas, selain mengganggu kenyamanan, 
juga memengaruhi keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh, jika jumlah cairan dan elektrolit 
yang masuk tidak cukup, produksi urin akan menurun dan kepekatan urin meningkat 
(hipersaturasi/supersaturasi). Keadaan ini bila berlangsung cukup lama dapat mendorong 
terbentuknya antara lain kristal dan batu asam urat di saluran kemih. Diperoleh prevalensi 
kristal asam urat pada penelitian ini sebesar 45,2%.
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Tubuh manusia dapat meyesuaikan diri karena kemampuannya untuk melakukan 
proses konveksi, radiasi, dan penguapan jika terjadi kekurangan atau kelebihan panas. 
Apabila temperature udara lebih rendah daripada 17
0 
C , berarti temperatur udara ini ada di 
bawah kemampuan tubuh menyesuaikan diri, maka tubuh akan mengalami kedinginan karena 
hilangnya panas tubuh akibat proses konveksi, radiasi dan penguapan. Pengeluaran keringat 
tubuh yang berlebih akan memengaruhi keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh, jika jumlah 
cairan dan elektrolit yang masuk tidak cukup, produksi urin akan menurun dan kepekatan urin 
meningkat (supersaturasi/hipersaturasi), sehingga dapat mendorong terbentuknya batu ginjal 
dan batu saluran kemih. 
Menurut penelitian yang dilakukan Borghi, et al yang memeriksa prevalensi terjadinya 
batu ginjal (stone disease) dan faktor risiko terjadinya batu di saluran kemih (urinary stone 
risk) masinis di pabrik pembuatan kaca bersuhu 29-31
0
WBGT, diperoleh hasil prevalensi 
pada kelompok kontrol yang bekerja pada temperature normal sebesar 2,4% (4 dari 165). 
Terjadi insidens yang tinggi (38,8%) berupa jenis batu asam urat pada pekerja yang terpapar 
keadaan heat stress. Dari studi ini dapat dipastikan bahwa dehidrasi kronis merepresentasi 
faktor risiko keadaan lithogenic, terutama terhadap batu jenis asam urat, dan perlunya minum 
yang cukup pada pekerja yang berkerja di lingkungan panas.
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Penelitian ini akan dilaksanakan di bagian furnace process plant department PT. Vale 
Indonesia Tbk. Sorowako. PT. Vale Indonesia Tbk. Sorowako merupakan salah satu 
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perusahaan swasta yang terletak di Kawasan Timur Indonesia yang bergerak dalam bidang 
pertambangan dan merupakan perusahaan penghasil nickel terbesar kedua di dunia setelah 
MMC Norilsk Nickel di Rusia. Perusahaan ini memproduksi nikel dengan menggunakan 
proses pyrometalurgi yaitu pengolahan bijih nikel menggunakan panas.
4
 Berdasarkan data 
sekunder yang telah diterima, diketahui bahwa ada sebanyak 50 karyawan yang bekerja di 
bagian furnace process plant department. Dari beberapa hal yang telah dipaparkan diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan 
terjadinya kristalisasi urin pada karyawan bagian furnace process plant department PT. Vale 
Indonesia Tbk. Sorowako. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di bagian furnace process plant department PT. 
Vale Indonesia Tbk. dari tanggal 18 – 30 Juni 2014. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
karyawan yang bekerja pada bagian furnace process plant department PT. Vale Indonesia 
Tbk. tahun 2014, yaitu sebanyak 50 orang. Penarikan sampel menggunakan metode 
exhaustive sampling. Oleh karena populasi terdiri dari 50 karyawan, maka keseluruhan 
populasi dijadikan sampel pada penelitian ini. Pengumpulan data dan informasi dilakukan 
dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner terhadap responden untuk mengetahui 
data tentang nama karyawan, umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, masa kerja, lama 
paparan, riwayat penyakit, konsumsi air minum serta melakukan pengukuran tekanan panas. 
Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square dan uji 
Fisher’s Exact. Data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi 
dan tabel cross tabulasi, serta narasi untuk diinterpretasi dan dibahas. 
 
HASIL 
Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (96,0%), dengan kelompok umur 
terbanyak, yaitu kelompok umur 42-46 tahun sebanyak 14 orang (28,0%), dengan tingkat 
pendidikan SMA/Sederajat (60,0%) (Tabel 1). Hasil wawancara didapatkan bahwa karyawan 
berumur tua ≥ 40 tahun (50%), masa kerja ≥5 tahun (62,0%), lama paparan memenuhi syarat 
(56,0%), memiliki riwayat penyakit (62,0%), konsumsi air minum kurang (42,0%). Hasil 
pengukuran tekanan panas dengan menggunakan instrumen penelitian berupa sebuah alat 
ukur Quest Temp QT36 didapatkan bawah tekanan panas diatas NAB (56,0%). Berdasarkan 
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data sekunder yang didapatkan dari Medical Record RS INCO PT. Vale karyawan yang 
mengalami kristalisasi urin positif yaitu sebanyak 20 orang (40,0%) (Tabel 2). 
Hasil analisis tentang hubungan umur, masa kerja, lama paparan, riwayat penyakit, 
konsumsi air minum, dan tekanan panas pada karyawan bagian furnace process plant 
department PT. Vale Indonesia Tbk. Sorowako didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara 
umur (p=0,021), masa kerja (p=0,041), lama paparan (p=0,015), riwayat penyakit (p=0,008), 
konsumsi air minum (p=0,035) dan tekanan panas (p=0,008) dengan terjadinya kristalisasi 
urin pada karyawan bagian furnace process plant department PT. Vale Indonesia Tbk. 
Sorowako, dapat dilihat dari nilai p<0,05. Hal ini menggambarkan bahwa semua H0 diterima 
dan Ha ditolak karena semua variabel independen yang diteliti memiliki hubungan dengan 
variabel dependen (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN 
Suhu lingkungan kerja yang panas akan menyebabkan usaha mendinginkan tubuh, 
antara lain dengan jalan mengeluarkan keringat dan meningkatkan penguapan melalui paru-
paru. Pengeluaran cairan yang relatif banyak akan memengaruhi keseimbangan cairan di 
dalam tubuh, cairan tubuh akan berkurang (dehidrasi), disusul dengan pemekatan urin, 
sehingga akan terjadi keadaan supersaturasi urin. Keadaan ini akan memengaruhi ion-ion 
dalam urin, sehingga mempermudah kristalisasi urin.
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Dari data rekam medis sebagai sumber untuk mengetahui kejadian kristalisasi urin, 
peneliti menemukan dari 50 karyawan bagian furnace process plant department terdapat 20 
orang yang mengalami kristalisasi urin (positif) dan 30 orang lainnya tidak mengalami 
kristalisasi urin (negatif). Faktor umur, masa kerja, lama paparan, riwayat penyakit, konsumsi 
air minum serta tekanan panas dapat memengaruhi terjadinya kristalisasi urin pada karyawan 
bagian furnace process plant department PT. Vale Indonesia Tbk. Sorowako. 
Faktor umur karyawan yang berada pada umur ≥ 40 mempunyai hubungan dengan 
terjadinya kristalisasi urin. Hal ini sesuai dengan kajian pustaka yang menyatakan bahwa pada 
umur lebih dari 40 tahun, ketahan tubuh untuk beradaptasi dengan lingkungan panas akan 
melambat dan menurun pada usia tersebut, sehingga prevalensi kejadian kristal urin akan 
meningkat karena kemampuan tubuh orang berumur lanjut dalam mengembalikan suhu tubuh 
menjadi normal akan lebih melambat.
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 Pernyataan tersebut juga didukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Malaha tentang kristalisasi asam urat pada karyawan peleburan PT. 





Semakin lama seseorang bekerja disuatu tempat semakin besar kemungkinan mereka 
terpapar oleh faktor-faktor lingkungan kerja seperti lingkungan fisik yang dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan/penyakit akibat kerja.
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 Hasil yang didapatkan oleh peneliti dari penelitian 
yang telah dilakukan menemukan bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan terjadinya 
kristalisasi urin pada karyawan bagian furnace process plant department PT. Vale Indonesia 
Tbk. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Karsiti pada pekerja pengecoran 
besi baja A.N. Putra Ceper, Klaten yang menunjukkan adanya hubungan antara umur dengan 
kejadian kristal urin pada pekerja di daerah tersebut.
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Lamanya seseorang bekerja secara baik pada umumnya 6-8 jam per hari dan sisanya 
untuk beristirahat atau berkumpul dengan keluarga. Bekerja secara lembur (di luar waktu 
normal) dapat menyebabkan menurunnya efisiensi kerja.
9
 Hasil Penelitian memperlihatkan 
lama paparan memiliki hubungan dengan terjadinya kristalisasi urin. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh soemarko yang menggambarkan adanya hubungan antara lama 
paparan dengan terjadinya kristalisasi urin.
2 
Riwayat penyakit mempunyai hubungan dengan terjadinya kristalisasi urin pada 
karyawan bagian furnace process plant department PT. Vale Indonesia Tbk.. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Malaha yang mengatakan pekerja yang 




Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara konsumsi air minum dengan 
terjadinya kristalisasi urin pada karyawan bagian furnace process plant department PT. Vale 
Indonesia Tbk. Menurut teori yang dikelurakan oelh Moeldjosoedarmo bahwa mengonsumsi 
air yang cukup dapat menjada kesehatan, dan dapat mencegah terjadinya dehidrasi akibat 
berkeringat dan pengeluaran urine. Kekurangan air dapat menyebabkan dehidrasi yang 
berefek pada mudah lelah, gangguan konsentrasi, bahkan penurunan kesadaran.
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 Penelitian 
yang mendukung yang dilakukan oleh Lina menunjukkan risiko mengalami kristalisasi urin 




Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tekanan panas 
dengan kejadian kristalisasi urin. Tekanan panas adalah kombinasi atau interaksi dari suhu 
udara, kelembaban udara, dan kecepatan gerakan udara yang di hubungkan dengan produksi 
panas oleh tubuh yang didapat dari metabolism.
1
 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Karsiti yang mnyatakan bahwa ada hubungan antara tekanan panas dengan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa prevalensi kejadian kristalisasi urin positif pada 
20 karyawan (40,0%) dan ada hubungan antara umur, masa kerja, lama paparan, riwayat 
penyakit, konsumsi air minum serta tekanan panas dengan terjadinya kristalisasi urin pada 
karyawan bagian furnace process plant department pt. vale indonesia Tbk. Sorowako. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai p<0,05 dan menggambarkan bahwa semua variabel independent yang 
diteliti memiliki hubungan yang bermakna. Disarankan kepada karyawan agar memperhatikan 
waktu kerja yang telah ditentukan bila bekerja di tempat yang memiliki suhu panas. Menjaga 
tingkat konsumsi air minum agar tetap memenuhi kebutuhan tubuh pekerja. serta mengatur 
waktu istirahat yang cukup di tempat kerja agar terhindar dari dehidrasi yang berlebih. 
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Tabel 1.   Distribusi Karakteristik Responden Karyawan Bagian Furnace Process Plant  
     Departement PT. Vale Indonesia Tbk. 
Variabel n % 
Umur   
    Tua 25 50 
    Muda 25 50 
Pendidikan Terakhir   
    SMA 30 60 
    Sederajat 20 40 
Jenis Kelamin   
    Laki-Laki 48 96 
    Perempuan 2 4 
Masa Kerja   
    Lama 31 62 
    Baru 19 38 
Total 50 100 
Sumber: Data Primer: 2014 
 
Tabel 2.   Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Independen dan Dependen di 
Bagian Furace Process Plant Department PT. Vale Indonesia Tbk. 
Variabel n % 
Umur   
    Tua 25 50 
    Muda 25 50 
Masa Kerja   
    Lama 31 62 
    Baru 19 38 
Lama Paparan   
    Tidak Memenuhi Syarat 22 44 
    Memenuhi syarat 28 56 
Riwayat Penyakit   
    Punya Riwayat 31 62 
    Tidak Punya Riwayat 19 38 
Konsumsi Air Minum   
    Kurang 21 76,7 
    Cukup 29 23,3 
Tekanan Panas   
    Diatas NAB 28 56 
    Dibawah NAB 22 44 
Kristalisasi Urin   
    Positif 20 40 
    Negatif 30 60 
Total 50 100 




Tabel 3.  Hubungan Variabel Independen dengan Kristalisasi Urin pada Karyawan  







n % n % n % 
Umur        
    Tua 14 56,0 11 44,0 25 100 
p = 0,021 
    Muda 6 24,0 19 76,0 25 100 
Masa Kerja        
    Lama 16 51,6 15 48,4 31 100 
p = 0,041 
    Baru 4 21,0 15 79,0 19 100 
Lama Paparan        
    Tidak Memenuhi Syarat 13 59,1 9 40,9 22 100 
p = 0,015 
    Memenuhi syarat 7 25,0 21 74,0 28 100 
Riwayar Penyakit         
    Punya Riwayat 17 54,8 14 45,2 31 100 
p = 0,008 
    Tidak Punya Riwayat 3 15,8 16 84,2 19 100 
Konsumsi Air Minum        
    Kurang 12 57,1 9 42,9 21 100 
p = 0,035 
    Cukup 8 27,6 21 72,4 29 100 
Tekanan Panas        
    Diatas NAB 16 57,1 12 42,9 28 100 
p = 0,008 
    Dibawah NAB 4 18,2 18 81,8 22 100 
Sumber: Data Primer: 2014 
 
 
 
